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ABSTRAK 

MERTIZA HARIANI. Pengaruh Agresivitas, Transfer Pricing, dan 

Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan 

Sub Sektor Real Estate Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

Tahun 2020-2023. (Di bawah bimbingan Ibu Kusminaini Armin S.E., MM. 

dan Bapak Dimas Pratama Putra, S.E., AK., M.Si) 

 

Agresivitas pajak merujuk pada pendekatan yang diambil oleh perusahaan 

untuk menekan kewajiban pajak mereka, dengan harapan dapat meningkatkan 

profitabilitas. Meskipun strategi ini dapat memberikan keuntungan bagi 

perusahaan, hal ini sering kali berdampak negatif bagi negara, mengingat sebagian 

besar pendapatan negara berasal dari pajak. Ketika perusahaan menerapkan 

praktik perpajakan yang agresif, hal ini dapat mengurangi jumlah pajak yang 

seharusnya dibayarkan, yang pada gilirannya memengaruhi kemampuan negara 

dalam menyediakan layanan publik dan infrastruktur. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami dampak agresivitas pajak dan menerapkan regulasi perpajakan 

yang seimbang antara kepentingan perusahaan dan kebutuhan negara. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh agresivitas pajak, transfer pricing, dan 

kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub 

sektor real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 

hingga 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, agresivitas 

pajak, transfer pricing, dan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Secara parsial, agresivitas pajak memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan transfer pricing 

berpengaruh positif dan signifikan. Namun, kepemilikan institusional tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak.  

Kata kunci: Agresivitas Pajak, Transfer Pricing, Kepemilikan Institusional, 

Penghindaran Pajak. 
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ABSTRACT 

MERTIZA HARIANI. The Influence of Aggressiveness, Transfer Pricing, and 

Institutional Ownership on Tax Avoidance in Real Estate Sub-Sector 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2023. (Under 

the guidance of Mrs. Kusminaini Armin S.E., MM. and Mr. Dimas Pratama 

Putra, S.E., AK., M.Si) 

 

Tax aggressiveness refers to the approach taken by companies to 

minimize their tax liabilities, with the hope of increasing profitability. Although 

this strategy can provide benefits to the company, it often has negative impacts 

on the state, considering that a significant portion of state revenue comes from 

taxes. When companies implement aggressive tax practices, it can reduce the 

amount of tax that should be paid, which in turn affects the state's ability to 

provide public services and infrastructure. Therefore, it is important to 

understand the impact of tax aggressiveness and to implement tax regulations 

that balance the interests of companies and the needs of the state. This research 

aims to examine the influence of tax aggressiveness, transfer pricing, and 

institutional ownership on tax avoidance in real estate sub-sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange during the period from 2020 to 2023. 

The method used in this study is multiple linear regression analysis with 

secondary data obtained from the companies' financial statements. The results 

show that, simultaneously, tax aggressiveness, transfer pricing, and institutional 

ownership have a significant effect on tax avoidance. Partially, tax 

aggressiveness has a significant negative effect on tax avoidance, while transfer 

pricing has a significant positive effect. However, institutional ownership does 

not show a significant effect on tax avoidance. 

 

Keywords: Tax Aggressiveness, Transfer Pricing, Institutional Ownership, Tax 

Avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ekonomi Indonesia tidak dapat mewujudkan masyarakat yang sejahtera, 

banyak pembangunan nasional yang masih kurang terealisasikan, bahkan fasilitas 

publik seperti pusat kesehatan, jalan, kantor desa dan lembaga publik lainnya yang 

membutuhkan untuk diperbaiki. Maka dari itu pajak sebagai bentuk penghasilan 

negara berfungsi untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat itu sendiri, dengan 

adanya pajak kegiatan pembangunan nasional dapat terealisasikan, dan dapat 

mewujudkan peningkatan serta pengadaan fasilitas publik dan lain sebagainya. 

Pengertian perpajakan berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 

mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang ada pada Pasal 1 ayat 

1 ialah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara. 

Pajak bagi sisi fiskus termasuk salah satu sumber pendapatan yang secara 

potensial dapat mempengaruhi dan meningkatkan penerimaan negara. Hal ini bisa 

menyebabkan adanya perbedaan kepentingan antara fiskus dengan perusahaan 

karena fiskus sebagai prinsipal (pemangku kepentingan) menginginkan 

penerimaan pajak yang sebesar-besarnya dari masyarakat sedangkan perusahaan 

sebagai agen menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin kepada 

negara. Perbedaan kepentingan antara fiskus dan perusahaan berdasarkan teori 

keagenan dapat 
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menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh wajib pajak atau pihak 

manajemen perusahaan yang bisa berdampak terhadap upaya perusahaan dalam 

melakukan penghindaran pajak.  

Penghindaran pajak sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu penghindaran 

secara legal (tax avoidance) dan penghindaran secara illegal (tax evasion). 

Penghindaran yang dilakukan secara legal adalah penghindaran yang tidak 

melanggar undang-undang dengan cara memanfaatkan celah dari undang-undang 

perpajakan. Penghindaran pajak jenis ini banyak dimanfaatkan oleh perusahaan- 

perusahaan untuk memaksimalkan pendapatan setelah pajak (S. Utami & Suhono, 

2021). 

Penghindaran pajak adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan 

secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan 

ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam Undang- 

Undang peraturan perpajakan itu sendiri untuk memperkecil jumlah pajak yang 

terutang (Pohan, 2018: 129).  

Penghindaran pajak juga diartikan sebagai usaha meringankan beban pajak 

dengan tidak melanggar Undang-Undang. Penghindaran pajak adalah strategi dan 

teknik penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak 

karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan (Mardiasmo, 2018: 110). 

 

Penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, 

beberapa diantara faktor tersebut meliputi agresivitas pajak, transferpricing dan 

kepemilikan institutional. Agresivitas pajak adalah tindakan yang tidak hanya 

berasal dari ketidak patuhan para wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, 

tetapi 

juga berasal dari kegiatan penghematan yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku (Rusydi & Martani, 2017:54).  

Agresivitas pajak dapat diukur dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), 

yang merupakan skala yang umum digunakan dalam literatur terkait. Rentang 

nilai ETR dapat digunakan untuk mengidentifikasi tingkat agresivitas pajak. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak yaitu transfer 
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pricing. Transfer pricing merupakan penetapan harga oleh wajib pajak pada saat 

menjual, membeli, dan membagi sumber daya dengan pihak afiliasinya yang 

bertujuan memanipulasi harga secara terstruktur untuk melakukan pengurangan 

laba dengan cara artifisial sehingga seolaholah perusahaan mengalami kerugian, 

yang sebenarnya tindakan tersebut dilakukan untuk praktik penghindaran pajak di 

suatu negara (Falbo & Firmansyah, 2018). Transfer pricing dapat diukur melalui 

pendekatan sum-score dengan menjumlahkan tujuh indikator yang diambil dari 

laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) suatu perusahaan. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu 

kepemilikan institutional. Kepemilikan institusional adalah kondisi dimana 

institusi memiliki saham dalam suatu perusahaan. Institusi tersebut dapat berupa 

institusi pemerintah, institusi swasta, dan asing. Kepemilikan institusional 

menjadi peran penting dalam mengurangi masalah keagenan yang terjadi antara 

manajer dengan pemegang saham. Adanya investor institusional dianggap mampu 

dalam menerapkan mekanisme monitoring pada setiap pengambilan keputusan 

manajer dengan lebih efektif. Hal tersebut dikarenakan investor institusional ikut 

dalam melakukan pengambilan keputusan secara strategis sehingga tidak mudah 

percaya pada tindakan manipulasi laba (Nuraini, 2018). 

Pengaruh faktor-faktor seperti agresivitas fiskal, transfer pricing, dan 

kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak sangat relevan untuk 

dipahami dalam konteks teori agensi. Menurut teori agensi, manajer perusahaan 

cenderung membuat keputusan yang menguntungkan bagi diri mereka sendiri, 

namun hal ini dapat bertentangan dengan kepentingan pemegang saham dalam 
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jangka panjang. Dalam hal penghindaran pajak, meskipun strategi pajak yang 

agresif dapat memberikan keuntungan jangka pendek, risiko hukum dan reputasi 

yang dapat timbul dari tindakan tersebut dapat merugikan pemegang saham dalam 

jangka panjang. 

Alasan pemilihan variabel agresivitas pajak dan transfer pricing sebagai 

variabel penelitian dikarenakan kedua variabel merupakan seuatu bentuk rencana 

dan strategi yang digunakan oleh perusahaan yang melakukan penghindaran 

pajak. Begitupun variabel kepemilikan institutional memiliki peran penting dalam 

pengambilan keputusan secara strategis perusahaan yang dapat memainkan peran 

dalam manipulasi laba, hal ini ditujukan untuk melakukan penghindaran pajak. 

Sub-sektor real estate merupakan bagian dari salah satu perusahaan publik 

dalam sektor sektor real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Real 

estate termasuk sektor industri, yaitu industri yang bergerak di bidang 

pengembangan jasa, dan juga merupakan pasar untuk tanah, rumah dan bangunan. 

Dalam operasional perusahaan, adapun fenomena penghindaran pajak pada salah 

satu perusahaan sub-sektor real estate yang terdaftar di BEI Tahun 2020-2023, 

yaitu PT. Bekasi Asri Pemula bk, sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

Perbandingan Agresiivitas Pajak, Transfer Pricing, Kepemilikan 

Institusional dan Penghindaran Pajak 

 

No. 
Kode 

Saham 
Tahun 

ETR TP INST BTD 

(X1) (X2) (X3) (Y) 

 

1 
 

BAPA 

2020 0,010 0,044 0,071 0,024 

2021 0,018 0,026 0,076 0,055 

2022 0,060 0,009 0,083 0,040 

2023 0,133 0,003 0,091 0,086 

Sumber: www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
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Adapun Fenomena berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

terjadinya peningkatan dan penurunan penghindaran pajak pada PT. Bekasi Asri 

Pemula Tbk sepanjang tahun 2020- 2023. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semula BTD (Book Tax Defferent) di tahun 2020 sebesar 0,024%, kemudian 

menurun di tahun 2021 yang menjadi 0,055%. Dan terjadi penurunan kembali 

penghindaran pajak di tahun 2022 menjadi 0,040% dan berlanjut di tahun 2023 

yang kembali meningkat menjadi 0,086%. Peningkatan penghindaran pajak 

tersebut seiring dengan strategi perusahaan yang melakukan agresivitas pajak, 

transfer pricing dan pengaruh kepemilikan institutional, sehingga memberikan 

dampak terhadap penghindaran pajak. 

Sejalan dengan penelitian (Wijaya & Rahayu, 2021) yang menyatakan 

bahwa penghindaran pajak akan meningkat seiring meningkatnya agresivitas 

pajak, transfer pricing dan kepemilikan institutional. Beberapa peneliti sudah 

banyak yang melakukan penelitian terkait faktor- faktor apa saja yang 

mempengaruhi agresivita, transfer pricing terhadap penghindaran pajak. Peneliti 

menyorot beberapa penelitian utama yang dijadikan acuan seperti penelitian 

(Wijaya & Rahayu, 2021) yang mengungkapkan bahwa agresivitas transfer 

pricing berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini didukung oleh (Muhajirin et al., 2021) mungungkapkan bahwa 

transfer pricing berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hasil beda ditunjukan oleh penelitian (Falbo & Firmansyah, 2018) yang 

mengungkapkan agresivitas transfer pricing tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak dengan objek sektor manufaktur di BEI periode 
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2013-2015. 

(Hilmi et al., 2018) Pada hasil analisis uji t menggunakan regresi linier 

berganda, hasil menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Selain itu, penelitian lain dilakukan (Lastyanto & 

Setiawan, 2022) dengan objek perusahaan manufaktur di indonesia 2017-2019 

mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh signifikan 

dan negatif dengan penghindaran pajak. 

Pertimbangan penulis dalam memilih objek penelitian pada perusahaan 

sub- sektor real estate adalah bidang real estate memiliki peran penting dalam 

aktivitas manusia dan merupakan sektor yang vital bagi pertumbuhan ekonomi 

negara, maka hal ini menarik minat para investor untuk melakukan investasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh para calon investor untuk 

melakukan pertimbangan sebelum berinvestasi atau menanamkan modal mereka, 

dengan melihat seberapa besar pengaruh yang disebabkan oleh variabel 

independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dan membandingkan hasilnya dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, adapun penelitian yang akan dilakukan berjudul 

“Pengaruh Agresivitas, Transfer Pricing dan Kepemilikan Institutional 

terhadap Penghindaran Pajak (Studi Kasus pada Perusahaan Sub Sektor Real 

Estate di BEI Tahun 2020-2023)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pertimbangan latar belakang yang dikemukakan dalam 

penelitian ini, maka dapat dirumuskan permasalahannya, sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh agresivitas, transfer pricing dan kepemilikan 

institutional secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

sub sektor real estate yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023? 

2. Apakah ada pengaruh agresivitas pajak secara parsial terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor real estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2020-2023? 

3. Apakah ada pengaruh transfer pricing secara parsial terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor real estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2020-2023? 

4. Apakah ada pengaruh kepemilikan institutional secara parsial terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor real estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2020-2023? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh agresivitas, transfer pricing dan kepemilikan 

institutional secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 
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sub sektor real estate yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh agresivitas pajak secara parsial terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor real estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2020-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh transfer pricing secara parsial terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor real estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2020- 2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institutional secara parsial 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor real estate yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2023. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis mengenai pengaruh 

agresivitas, transfer pricing dan kepemilikan institutional terhadap 

penghindaran pajak. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi penelitian 

selanjutnya dan sumbangan dalam pengembangan pengetahuan yang 

berkaitan dengan pengaruh agresivitas, transfer pricing dan kepemilikan 

institutional terhadap penghindaran pajak. 
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2) Manfaat Praktis 

 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan 

oleh perusahaan, khususnya perusahaan sub sektor real estate, dengan 

melakukan evaluasi penyusunan kebijakan yang legal mengenai 

agresivitas, transfer pricing dan kepemilikan institutional terhadap 

penghindaran pajak. 
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